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ABSTRAK 

 

Pembentukan karakter peduli lingkungan merupakan proses yang tidak instan, melainkan memerlukan 

habituasi yang berkelanjutan dan dukungan kolektif dari seluruh warga sekolah. Komitmen bersama dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian menjadi prasyarat penting bagi terwujudnya kualitas pendidikan yang 

kondusif dan berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif 

analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui survey, kemudian dianalisis menggunakan tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta verifikasi untuk memperoleh kesimpulan yang valid. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam persentase respons siswa terkait perilaku kesadaran 

lingkungan di dua madrasah yang diteliti. Di Madrasah Aliyah Negeri XY Medan, persentase siswa yang 

masih membuang sampah sembarangan di lingkungan sekolah mencapai 68%. Sementara itu, di Madrasah 

Aliyah Negeri XY Deli Serdang, persentase tersebut lebih tinggi, yakni sebesar 88%. Temuan ini 

mengindikasikan adanya variasi tingkat kepedulian lingkungan antar satuan pendidikan. Adapun kendala 

utama dalam upaya pelestarian lingkungan sekolah meliputi rendahnya rasa kepedulian, kurangnya 

kekompakan, serta minimnya tanggung jawab kolektif antarsiswa dalam satu kelas, Meskipun demikian, 

sebagian siswa menunjukkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

sekolah sebagai prasyarat terciptanya suasana pembelajaran yang nyaman, menyenangkan, dan efektif. 
 

Kata kunci: Karakter, Pendidikan Peduli Lingkungan, Sekolah 

 

ABSTRACT 

 

Developing an environmentally conscious character is not an instant process; it requires ongoing 

habituation and collective support from the entire school community. A shared commitment to maintaining 

cleanliness and sustainability is a crucial prerequisite for achieving a conducive and sustainable education. 

This study employed a qualitative approach with a descriptive-analytical design. Data were collected 

through a survey and then analyzed using data reduction, data presentation, and verification to draw valid 

conclusions. The results of the study showed a significant difference in the percentage of student responses 

regarding environmental awareness behavior in the two Islamic schools studied. At State Islamic Senior 

High School XY Medan, the percentage of students who still litter in the school environment reached 68%. 

Meanwhile, at State Islamic Senior High School XY Deli Serdang, the percentage was higher, namely 88%. 

This finding indicates a variation in the level of environmental awareness between educational units. The 

main obstacles in efforts to preserve the school environment include a low sense of concern, a lack of 

cohesiveness, and a lack of collective responsibility among students in one class. Nevertheless, some students 

showed awareness of the importance of maintaining the cleanliness and health of the school environment as 

a prerequisite for creating a comfortable, enjoyable, and effective learning atmosphere. 
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I. PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan entitas 

fundamental yang tidak terpisahkan dari 

keberlangsungan kehidupan manusia. Kualitas 

hidup yang sehat sangat ditentukan oleh 

kondisi kebersihan dan keberlanjutan 

lingkungan di sekitarnya (Andersone, 2017). 

Dalam konteks Indonesia sebagai negara 

berkembang, persoalan lingkungan masih 

menjadi isu strategis dan kompleks yang 

memerlukan perhatian serius dari berbagai 

pihak. Rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap perilaku ramah lingkungan menjadi 

salah satu faktor yang memperparah 

problematika tersebut. 

Kepedulian lingkungan hidup ialah 

sebuah wujud sikap mental individu yang 

merupakan cerminan dari perilakunya (Su, 

2018). Sikap mental juga diartikan sebagai 

karakter. Untuk itu, karakter didefinisikan 

sebagai tabiat dan kepribadian seseorang yang 

dimana ini terbentuk dari hasil internalisasi 

kebaikan yang digunakan sebagai landasan 

dalam berfikir, bersikap, dan juga bertindak 

(Kamalipour & Peimani, 2019). Membentuk 

sebuah karakter peduli lingkungan bukanlah 

sesuatu yang rumit, perlunya kebiasan-

kebiasaan yang harus dilakukan secara terus-

menerus agar menghasilkan hasil yang optimal. 

Sehingga, karakter peduli lingkungan ini 

merupakan sebuah proses pendidikan yang 

berlangsung konsisten (Erhabor & Don, 2016). 

Pembentukan karakter peduli terhadap 

lingkungan bagi anak usia dini hingga remaja 

juga membutuhkan pengawasan dan didikan 

yang dilakukan secara terus-menerus 

(Djoehaeni, 2016). 

Pendidikan karakter seyogyanya 

diterapkan pada seluruh kalangan, mulai dari 

anak sejak dini, remaja hingga dewasa, hal ini 

dikarenakan agar pembentukan karakter 

seseorang menjadi lebih bernilai dan juga 

bermoral (Martini et al., 2018). Di era 

globalisasi ini, banyak terjadi akulturasi 

budaya, dimana ini berpengaruh pada sikap dan 

perilaku seseorang. Dalam hal ini, perlunya 

penanaman karakter sejak dini serta 

menanamkan moral-moral kehidupan agar para 

generasi selanjutnya tidak terkontaminasi oleh 

budaya-budaya asing (Siddiqui & Khan, 2015). 

Masalah lingkungan sampai saat ini 

masih menjadi permasalahan yang membuat 

resah sehingga menimbulkan permasalahan 

bagi bumi kita (Yusupova et al., 2015). Di era 

modern ini tepatnya di era yang serba teknologi 

banyak sekali ditemukan kegiatan-kegiatan 

yang dapat mengeksploitasi alam, hal ini 

berdampak pada kerusakan lingkungan yang 

semakin hari semakin luas (Martini et al., 

2018). Untuk itu, perlunya pembentukan pola 

pikir terhadap kepedulian lingkungan sangat 

perlu dilakukan sejak dini dengan upaya 

mencegah adanya kerusakan lingkungan alam 

sekitar dan juga memperbaiki kerusakan yang 

sudah terjadi. 

Menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup tahun 2006 telah mengembangkan 

program pendidikan lingkungan hidup pada 

jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan 

menengah melalui sebuah program yang 

disebut program Adiwiyata (Indonesia, 2021). 

Program ini memiliki esensi dalam mendorong 

terciptanya kesadaran dan juga pengetahuan 

warga sekolah yang nantinya akan menjadi 

sebuah karakter peduli lingkungan dan ini 

merupakan upaya dalam melestarikan 

lingkungan hidup. Sekolah-sekolah yang 

mendapatkan predikat Adiwiyata dianggap 

sudah berhasil dalam membentuk karakter 

peduli lingkungan. 

Sekolah merupakan instansi dalam 

ranah pendidikan, kerap sekali memiliki 

kebijakan-kebijakan dalam mengupayakan 

pembentukan karakter peduli lingkungan 

(Ozburak et al., 2018). Seperti halnya dengan 

program Adiwiyata, yang merupakan hasil 

kolaborasi antara Kementerian Lingkungan 

Hidup dan juga Kementerian Pendidikan. 

Sekolah yang merupakan lembaga yang 

berperan dalam mewujudkan generasi penerus 

yang peduli terhadap lingkungan (Ilyashenko et 

al., 2019). Sekolah juga memiliki kewajiban 

dalam memberikan tolak ukur bagi terciptanya 

lingkungan yang bersih dan juga sehat 

(Manning et al., 2017). Dalam hal ini, seluruh 

warga sekolah diwajibkan untuk menciptakan 

dan juga menjaga lingkungan sekolah agar 

selalu bersih. Untuk itu, dalam penelitian ini, 

peneliti mencoba untuk menganalisis karakter 

peduli lingkungan pada siswa sekolah 
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menengah yang berada di Kota Medan dan 

juga di Kabupaten Deli Serdang. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini ialah dengan menggunakan metode 

kualitatif yakni dengan pendekatan deskriptif. 

Dalam hal ini pendekatan deskriptif diartikan 

sebagai hasil yang didapatkan dari lapangan 

mengenai analisis karakter peduli lingkungan 

pada siswa sekolah menengah akan dijabarkan 

kedalam bentuk narasi. Teknik pengambilan 

data dilakukan dengan cara menyebar angket 

kepada 50 responden yang duduk di bangku 

kelas XI, dimana 25 responden berasal dari 

MAN X di Kota Medan dan 25 responden 

lainnya berasal dari MAN X di Kabupaten Deli 

Serdang. Sedangkan untuk teknik analisis data 

menggunakan triangulasi data. Fokus 

penelitian ini ialah mencari tahu karakter 

peduli lingkungan terhadap siswa di kelas XI 

yang berasal dari MAN X di Kota Medan dan 

juga MAN X di Kabupaten Deli Serdang. 

Berikut peneliti sajikan table identitas dari 50 

responden : 

Tabel 1. Identitas Responden 
 

No Inisial Kelas Asal Sekolah 

1 MH XI MAN X Kota Medan 

2 CNA XI MAN X Kota Medan 

3 FNS XI MAN X Kota Medan 

4 ELP XI MAN X Kota Medan 

5 MHL XI MAN X Kota Medan 

6 PFP XI MAN X Kota Medan 

7 AS XI MAN X Kota Medan 

8 PF XI MAN X Kota Medan 

9 SS XI MAN X Kota Medan 

10 AS XI MAN X Kota Medan 

11 PA XI MAN X Kota Medan 

12 DH XI MAN X Kota Medan 

13 T XI MAN X Kota Medan 

14 MP XI MAN X Kota Medan 

15 R XI MAN X Kota Medan 

16 ES XI MAN X Kota Medan 

17 ZS XI MAN X Kota Medan 

18 EF XI MAN X Kota Medan 

19 EN XI MAN X Kota Medan 

20 APS XI MAN X Kota Medan 

21 ATP XI MAN X Kota Medan 

22 ZS XI MAN X Kota Medan 

23 EN XI MAN X Kota Medan 

24 S XI MAN X Kota Medan 

25 GP XI MAN X Kota Medan 

26 R XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

27 AL XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

28 SNM XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

29 DA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

30 AM XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

31 LS XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

32 K XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

33 C XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

34 FF XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

35 AB XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

36 RR XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

37 DA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

38 JA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

39 EB XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

40 FS XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

41 KH XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

42 KLA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

43 FA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

44 GA XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

45 GF XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

46 MHD XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

47 PK XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

48 FD XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 
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49 DP XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

50 CP XI MAN X KAB. Deli 

Serdang 

 

Dan adapun bentuk pertanyaan yang 

diberikan kepada 50 responden, peneliti 

tampilkan dalam bentuk table dibawah ini : 
 

Tabel 2. Pertanyaan Responden 
 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah sekolah anda 

terbilang sekolah yang 

bersih? 

  

2 Apakah anda sering 

menjumpai warga 

sekolah yang 

membuang sampah 

sembarangan? 

  

3 Apakah pihak sekolah 

menyediakan 

pemisahan tempat 

sampah (organik dan 

an-organik)? 

  

4 Apakah pihak sekolah 

memberikan kebijakan 

dalam menciptakan 

lingkungan sekolah 

yang bersih? 

  

5 Apakah anda 

mengetahui 

pentingnya menjaga 

kebersihan 

lingkungan? 

  

Sumber : (Fauzani & Aminatun, 2021) 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis butir angket yang diberikan oleh 

peneliti kepada 50 responden di Madrasah 

Aliyah Negeri X di Medan dan di Deli Serdang 

untuk menganalisis tingkat kepedulian dan 

kesadaran siswa terhadap lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian tersebut di paparkan sebagai 

berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Apakah menurut anda, lingkungan sekolah 

anda adalah lingkungan sekolah yang bersih? 
 

Pada pertanyaan pertama mendapatkan 

hasil yang tidak terlalu signifikan berbeda 

antara Madrasah Aliyah Negeri X di Medan 

dengan di Deli Serdang dengan persentase 87% 

mengatakan “YA” untuk wilayah medan dan 

78% di wilayah Deli Serdang. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kebersihan kedua Madrasah 

Aliyah Negeri tersebut memiliki tingkat 

kebersihan yang tidak jauh berbeda diantara 

keduanya. Menurut (Nery et al., 2019) 

lingkungan sekolah dapat mempengaruhi 

kualitas belajar para siswa, dengan memiliki 

lingkungan yang bersih sekolah dapat 

menciptakan energi positif tidak hanya kepada 

para siswa saja tetapi seluruh warga sekolah 

merasa nyaman berada disekolah tersebut 

karena memiliki lingkungan yang bersih. 

Sejalan dengan hal tersebut, menurut 

(Sadrizadeh et al., 2022) sekolah merupakan 

sistem untuk mengembangkan sumber daya 

manusia (SDM), dengan hal ini lingkungan 

sekolah harus senantiasa  bersih dan sehat 

karena dapat mempengaruhi terhadap 

konsentrasi atau fokus belajar para siswa. 

  Pengaruh fokus yang kurang baik, akan 

mengakibatkan tidak optimalnya hasil 

pembelajaran (Fridaram et al., 2021). Sehingga 

sangat penting untuk mengembangkan fokus 

belajar para siswa agar dapat menyelesaikan 

setiap kegiatan belajarnya. Setiap siswa di 

tuntut untuk fokus agar dapat lebih 
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berkonsentrasi dalam menerima materi dari apa 

yang disampaikan pendidik (Erwiza et al., 

2019). 

 Kemudian pada pertanyaan kedua yang 

diajukan oleh peneliti mengenai kepedulian 

para siswa terhadap lingkungan sekitarnya 

terutama sekolah didapatkan hasil yang cukup 

berbeda antara Madrasah Aliyah Negeri X di 

wilayah Medan dan di Deli Serdang, berikut 

peneliti sajikan hasil tersebut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Apakah masih ada warga sekolah yang 

membuang sampah sembarangan? 

 

Data hasil penelitian diperoleh 

menujukkan hasil yang cukup berbeda antara 

kedua sekolah tersebut. Madrasah Aliyah 

Negeri di wilayah medan menduduki persentasi 

88% siswa yang peduli terhadap lingkungan 

sekolah. Hal ini berbeda dengan Madrasah 

Aliyah Negeri di wilayah Deli Serdang dengan 

persentase lebih sedikit yakni, 68% siswa yang 

peduli terhadap lingkungan sekolah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Jumirah et al., 2021) 

yang menyatakan bahwa terdapat banyak 

fenomena acuh tak acuh terhadap lingkungan 

khususnya disekolah. Para siswa sering sekali 

membuang sampah bukan pada tempatnya, 

mencoret-coret dinding bahkan meja belajar 

yang mereka gunakan dikelas, merobek-robek 

kertas dan dengan sengaja membuangnya 

kesembarang tempat (History, 2021). Jika hal 

ini terus berlanjut, pastinya akan berdampak 

negative terhadap siswa dan seluruh warga 

sekolah yang setiap hari melakukan aktifitas 

belajar dan mengajar di sekolah. Jika hal ini 

terus dibiarkan maka akan mejadi suatu 

kebiasan yang buruk sehingga akan merusak 

citra sekolah ataupun proses belajar dan 

mengajar(Widya Safitri Aryanti, 2020). 

Selanjutnya, pada pertanyaan ketiga 

mengenai fasilitas pendukung yang disediakan 

di sekolah untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Hal ini kami sajikan 

sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Apakah ada pemisahan antara sampah 

organic dan anorganik disekolah anda? 

 

 Dari hasil data tersebut, 

kedua Madrasah Aliyah Negeri memiliki 

fasilitas yang mendukung untuk menciptakan 

lingkungan yang bersih dan sehat. Terdapat 

91% yang menyatakan bahwa tersedianya 

tempat sampah di lingkungan Madrasah Aliyah 

Negeri di wilayah Medan. Hal ini tidak jauh 

berbeda dengan Madrasah Aliyah Negeri di 

wilayah Deli Serdang dengan persentase 84% 

yang menyatakan bahwa ketersediaannya 

tempat sampah di banyak lokasi lingkungan 

sekolah tersebut. Menurut (Ismail, 2021) untuk 

mendukung berjalannya pendidikan 

berkarakter yang peduli terhadap lingkungan 

maka pihak sekolah dituntut untuk 

mengkondisikan nilai-nilai tersebut dengan 

menyediakan tempat pembuangan sampah 

secara terpilah antara sampah organik dan non-

organik, toilet yang bersih serta alat-alat 

kebersihan yang tersedia disetiap kelas dan 

ruangan di sekolah. 

 Melalui pertanyaan selanjutnya yang 

diajukan oleh peneliti di dapatkan hasil sebagai 

berikut : 
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Gambar 5. Apakah ada kebijakan sekolah terkait 

terkait terciptanya lingkungan sekolah yang bersih 

dan sehat? 

 

Berdasarkan dari hasil data tersebut 

diperoleh hasil dengan persentase 95% untuk 

Madrasah Aliyah Negeri X di wilayah Medan 

dan 93% di wilayah Deli serdang. Hasil 

tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan 

yang terlalu signifikan antara kedua sekolah 

tersebut, hal ini bermakna bahwa pihak 

madrasah sama-sama mempunyai kebijakan 

untuk para siswa dan warga sekolah untuk 

senantiasa menjaga kebersihan sekolah seperti 

mengadakan jadwal piket harian untuk para 

siswa di setiap kelas. Namun kegiatan rutin 

yang dilakukan di sekolah tidak selalu di 

indahkan oleh para siswa khususnya di salah 

satu Madrasah Aliyah Negeri di wilayah Deli 

Serdang. Disini para siswa masih belum bisa 

terkontrol secara baik, mereka enggan untuk 

melakukan piket kelas secara sukarela. Banyak 

diantara mereka yang kabur pada saat jam 

pelajaran terakhir untuk mennghindari piket 

kelas, hal hasil kelas terlihat kotor dan 

berantakan sehingga membuat suasana kelas 

dan sekolah tidak nyaman. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Apakah anda menyadari pentingnya 

menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan 

sekolah anda? 

 

Dari hasil yang di peroleh dengan 

pertanyaan terakhir yang diajukan yakni, 

dengan pesentase 86% untuk Madrasah Aliyah 

Negeri X di wilayah Medan dan 81% untuk 

wilayah Deli Serdang. Hal ini menunjukan 

bahwa siswa menyadari perilaku pentingnya 

menjaga lingkungan di sekolah akan tetapi 

mereka belum mampu menerapkan kesadaran 

lingkungan secara maksimal. Menurut 

(Harahap, 2018) dengan adanya kebijakan-

kebijakan serta fasilitis pendukung diharapkan 

siswa akan sadar pentingnya menumbuhkan 

rasa kepedulian terhadap kebersihan sekolah 

sehingga dapat menciptakan lingkungan 

sekolah yang nyaman, bersih, bebas dari 

sampah. Hal ini dapat meningkatkan semangat 

dalam kegiatan proses belajar mengajar 

(Sa’adah et al., 2021). 

Menurut (Arisnaini, 2022) salah satu 

faktor yang mendorong siswa untuk lebih 

bersemangat dan termotivasi dan proses belajar 

mengajar adalah lingkungan sekolah yang 

bersih dan nyaman. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Qonifatul, 2020) yang mengatakan 

bahwa lingkungan sekolah menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dan pertumbuhan terutama bagi 

kecerdasannya. Oleh karena itu lingkungan 

sekolah harus senantiasa di jaga, karena 

sekolah berperan penting terhadap 

perkembangan pola pikir anak (Handiyani, 

2022). 
 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menganalisis tingkat kesadaran 

peduli lingkungan pada siswa Madrasah Aliyah 
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Negeri di Kota Medan dan Kabupaten Deli 

Serdang melalui penyebaran angket kepada 50 

siswa kelas XI sebagai responden. Hasil 

analisis menunjukkan adanya perbedaan 

persentase respons yang cukup mencolok 

terkait perilaku menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. Di madrasah Aliyah Negeri XY 

Medan, persentase siswa yang mengakui masih 

membuang sampah sembarangan di lingkungan 

sekolah mencapai 68%. Sementara itu, di 

Madrasah Aliyah Negeri XY Deli Serdang, 

persentase tersebut lebih tinggi, yakni sebesar 

88%. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

tingkat kepedulian terhadap kebersihan 

lingkungan sekoah di Madrasah Aliyah negeri 

wilayah Deli Serdang relative lebih rendah 

dibandingkan dengan di Kota Medan. Beberapa 

kendala yang teridentifikasi dalam upaya 

pelestarian lingkungan sekolah meliputi 

rendahnya kepedulian individu, kurangnya 

kekompakan antarsiswa, serta lemahnya 

tanggung jawab kolektif dalam menjaga 

kebersihan kelas dan lingkungan sekitar. 

Meskipun demikian, sebagian siswa 

menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih 

dan sehat sebagai prasyarat terciptanya suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif. 
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